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Sumber: Ditjen BinaUpaya Kesehatan, Badan PPSDMK, PusatData danInformasi, 
Kementerian Dalam Negeri, RI

PROFIL SINGKAT
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

1 Jumlah kabupaten/kota 9 Tenaga Kesehatan

Ʒ Kabupaten 5 Ʒ Dokter spesialis 38

Ʒ Kota 1 Ʒ Dokter umum 239

Jumlah 6 Ʒ Dokter gigi 34

Ʒ Perawat 1.296

2 Jumlah kecamatan 70 Ʒ Perawat gigi 82

Ʒ Bidan 645

3 Jumlah kelurahan 72 Ʒ Farmasi 257

Ʒ Kesehatan masyarakat 758

4 Jumlah desa 628 Ʒ Kesehatan lingkungan 207

Ʒ Gizi 210

5 Luas wilayah (km2) 11.257,07 Ʒ Terapi Fisik 35

Ʒ Teknisi Medis 131

6 Jumlah Penduduk (2011) 1.086.506

Ʒ Laki-Laki 544.175

Ʒ Perempuan 542.331

7 Kepadatan penduduk (jiwa/km2) 96,52

8 Sarana Kesehatan

 - Puskesmas Perawatan 23

 - Puskesmas Non Perawatan 64

Jumlah Puskesmas 87

Rumah Sakit 11



Estimasi jumlah penduduk tahun 2012 menggunakan metode geometriks. Metode ini berasumsi bahwa laju/angka pertumbuhan

penduduk bersifat konstan setiap tahunnya. Laju pertumbuhan penduduk yang digunakan adalah laju pertumbuhan penduduk provinsi.

Jumlah penduduk terbesar di Indonesia hasil estimasi berada di Provinsi Jawa Barat dan jumlah penduduk terendah hasil estimasi

berada di Provinsi Papua Barat.

ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK INDONESIA
TAHUN 2012

Sumber : Pusdatin, 2011

Estimasi Jumlah Penduduk Indonesia : 244.775.797



ESTIMASI JUMLAH PENDUDUK 
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

Sumber : Pusdatin, 2013

Estimasi Jumlah Penduduk Gorontalo : 1.086.506

Estimasi jumlah penduduk tahun 2012 per kab/kota menggunakan proporsi dari jumlah penduduk kab/kota tahun 2010. Berdasarkan

hal tersebut jumlah penduduk terbanyak di Provinsi Gorontalo terdapat di Kab. Gorontalo dan terendah di Kab. Gorontalo Utara.

Proporsi penduduk di Kab. Gorontalo sebesar 34,22% dan di Kab. Gorontalo Utara sebesar 10,01%.



Sumber : Pusdatin, 2011

Provinsi Gorontalo

ESTIMASI PIRAMIDAPENDUDUK
TAHUN2012 

Indonesia

Struktur penduduk di Indonesia dan Gorontalo termasuk struktur penduduk muda. Hal ini dapat diketahui dari banyaknya jumlah

penduduk usia muda (0-14 tahun), walaupun jumlah kelahiran telah menurun jika dibandingkan dengan lima tahun yang lalu dan

angka harapan hidup yang semakin meningkat yang ditandai dengan meningkatnya jumlah penduduk usia tua. Badan piramida

membesar, ini menunjukkan banyaknya penduduk usia produktif terutama pada kelompok umur 25-29 tahun baik laki-laki maupun

perempuan. Jumlah golongan penduduk usia tua juga cukup besar. Hal ini dapat dimaknai dengan semakin tingginya usia harapan

hidup, kondisi ini mengharuskan adanya kebijakan terhadap penduduk usia tua, karena golongan penduduk ini relatif tidak

produktif.



ESTIMASI KEPADATAN PENDUDUK (JIWA/KM2) 
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

Sumber : Kemendagri, 2011; Pusdatin, 2011

Penyebaran penduduk di Provinsi Gorontalo belum merata. Hal ini dapat dilihat dari kepadatan penduduk tiap kabupaten/kota yang

tidak sama. Kab/Kota dengan kepadatan penduduk yang paling tinggi terdapat di Kota Gorontalo sebesar 2.364 jiwa per KM2.

Kepadatan terendah terdapat di Kab. Pohuwato dengan kepadatan penduduk 31 jiwa per KM2. Jumlah penduduk dan luas wilayah

merupakan indikator penting dalam hal penyebaran penduduk.



JUMLAHPUSKESMAS
PROVINSIGORONTALO PER DESEMBER 2012

Sumber : Pusdatin, Kemenkes RI, 2012

NO KAB/KOTA
PUSKESMAS 

PERAWATAN

PUSKESMAS NON 

PERAWATAN
JUMLAH

1 BOALEMO 3 7 10

2 GORONTALO 5 15 20

3 POHUWATO 5 11 16

4 BONE BOLANGO 2 17 19

5 GORONTALO UTARA 5 9 14

6 KOTA GORONTALO 3 5 8

23 64 87JUMLAH



RASIO PUSKESMASPER 100.000 PENDUDUK
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

Sumber : Pusdatin, 2013

Rasio Puskesmas per 100.000 penduduk di Gorontalo sebesar 11,10. Pada Provinsi Gorontalo dengan estimasi jumlah penduduk tahun

2012 sebesar 1.086.506 dan jumlah puskesmas 87, maka 1 Puskesmas dapat melayani sebesar 12.489 penduduk. Rasio puskesmas

per 100.000 penduduk tertinggi terdapat di Kab. Gorontalo Utara dan rasio puskesmas per 100.000 penduduk terendah terdapat di Kota

Gorontalo.



DAFTAR RUMAH SAKIT PROVINSI GORONTALO
PER JANUARI 2013

Sumber: Ditjen BUK, Kemkes RI

NO NAMA RS JENIS RS KLS RS  ALAMAT

1 RSUD Tani dan Nelayan RSU C Jl.Letjen Ahmad Yani Ds.Lamu Kec.Tilamuta,Kab.Boalemo

2 RS Islam Gorontalo RSU non-k Jl. KH. Agus Salim No.50, Gorontalo

3 RSUD Otanaha Gorontalo RSU D Jl. Usman Isa, Gorontalo

4 RSU Dr M Mohammad Dunda RSU B Jl. Achmad A. Wahab ( eks Ahmad Yani No. 53) Limboto

5 RSUD Pohuwato RSU C Jl. dr. Herizal Umar

6 RSUD Tombulilato RSU D Ds.Inomata jln.Trans Sulawesi Pesisir Pantai

7 RSUD Toto Kabila RSU C jl.kesehatan no 25

8 RS Bergerak Kabupaten Gorontalo UtaraRSU D Jl. Cimolati Kec. Kwandang

9 RSU Prof Dr H Aloei Saboe RSU B Jl. Prof.Dr.H.Aloei Saboe

10 Rumah Sakit Bunda RSU non-k Jl. KH. Agus Salim No. 269 Kel. Wumialo Kec. Kota Tengah

11 RS Ibu dan Anak Sitti Khadidjah RSIA non-k Jl. Nani Wartabone No. 101



JUMLAH FASILITAS KESEHATAN 
KELUARGA BERENCANA SESUAI STANDAR

DI INDONESIA TAHUN 2012

Sumber : Dirjen Gizi dan KIA

Jumlah fasilitas kesehatan keluarga berencana sesuai standar terbanyak ada di Provinsi Jawa Tengah sebanyak 8.270 . Jumlah

terendah terdapat di Provinsi Sulawesi Utara sebesar 54 tempat fasilitas kesehatan keluarga berencana sesuai standar.



RASIO DOKTER UMUM PER 100.000 PENDUDUK 
DI INDONESIA TAHUN 2012

Rasio dokter umum di Indonesia tahun 2012 adalah 13,7 per 100.000 penduduk, dengan rentang 6,4 - 38,7 per 100.000 penduduk.

Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter 40 per 100.000 penduduk, secara nasional dan seluruh provinsi belum ada

yang mencapai target.

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO DOKTER UMUM PER 100.000 PENDUDUK
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

Rasio dokter umum per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Gorontalo berkisar 14,3 ï36,1 dengan rasio tertinggi Kota

Gorontalo dan rasio terendah Kab. Gorontalo. Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter 40 per 100.000 penduduk,

tingkat provinsi maupun kabupaten/kota belum mencapai target

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO DOKTER GIGIPER 100.000 PENDUDUK 
DI INDONESIA TAHUN 2012

Rasio dokter gigi di Indonesia tahun 2012 adalah 4,3 per 100.000 penduduk, dengan rentang 1,6 ï13,0 per 100.000 penduduk.

Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter gigi 11 per 100.000 penduduk, secara nasional belum mencapai target, dan

hanya 1 provinsi telah mencapai target yaitu Gorontalo

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO DOKTER GIGI PER 100.000 PENDUDUK 
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

Rasio dokter gigi per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Gorontalo berkisar 2,2 ï4,4 dengan rasio tertinggi Kab. Boalemo dan

terrendah Kab. Gorontalo. Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio dokter gigi 11 per 100.000 penduduk, tingkat provinsi dan

kabupaten/kota belum mencapai target

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO PERAWAT PER 100.000 PENDUDUK 
DI INDONESIA TAHUN 2012

Rasio perawat di Indonesia tahun 2012 adalah 89,9 per 100.000 penduduk, dengan rentang 31,3 - 327,1 per 100.000 penduduk. 

Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio 117,5 perawat per 100.000 penduduk, secara nasional belum memenuhi target, 

namun sebagian besar provinsi telah memenuhi target.

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO PERAWAT PER 100.000 PENDUDUK 
PROVINSI GORONTALOTAHUN 2012

Rasio perawat per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Gorontalo berkisar 73,1 ï189,7 dengan rasio tertinggi Kota Gorontalo dan

terendah Kab. Gorontalo. Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio 117,5 perawat per 100.000 penduduk, Prov. Gorontalo dan

50% kab/kota telah memenuhi target

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO BIDAN PER 100.000 PENDUDUK 
DI INDONESIA TAHUN 2012

Rasio bidan di Indonesia tahun 2012 adalah 49,9 per 100.000 penduduk, dengan rentang 21,5 - 193,6 per 100.000 penduduk.

Berdasarkan target indikator Indonesia Sehat rasio 100 bidan per 100.000 penduduk, secara nasional belum memenuhi target dan hanya

2 provinsi telah memenuhi target yaitu Aceh dan Bengkulu

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



RASIO BIDAN PER 100.000 PENDUDUK 
PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

Rasio bidan per 100.000 penduduk kabupaten/kota di Prov. Gorontalo berkisar 41,4 ï91,1 dengan rasio tertinggi Kab. Bone Bolango

dan terrendah Kab. Gorontalo. Bila dilihat berdasarkan target indikator Indonesia Sehat 100 bidan per 100.000 penduduk, Prov.

Gorontalo dan kab/kota belum memenuhi target

Sumber : Badan PPSDMK, Kemkes RI, diunduh 25 Februari 2013



KABUPATEN/KOTA DAERAH BERMASALAH KESEHATAN (DBK)
PROVINSIGORONTALO

No. Kabupaten/Kota

1  Gorontalo

2  Bone Bolango

3  Boalemo

4  Pohuwato

5  Kota Gorontalo

6  Gorontalo Utara



éberlanjut

ANGGARAN KESEHATAN YANG DISALURKAN DARI PUSAT 
KE PROVINSI GORONTALO TAHUN 2012

GORON

A. ANGGARAN KESEHATAN 147.891.953.200

ANGGARAN KEMENKES 120.370.033.200

1. ANGGARAN DI SKPD 64.682.626.000

a. Dekonsentrasi 18.682.626.000

1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 3.223.380.000

2) Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur

3) Program Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak 8.423.751.000

4) Program Pembinaan Upaya Kesehatan 2.283.415.000

5) Program P2PL 2.022.620.000

6) Program Kefarmasian dan Alat Kesehatan 1.579.660.000

7) Program Penelitian dan Pengembangan Kesehatan

8) Program Pengembangan dan Pemberdayaan SDM 1.149.800.000

b. Tugas Pembantuan 46.000.000.000

1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

2) Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur

3) Program Bina Gizi dan Kesehatan Ibu dan Anak 16.000.000.000

a) BOK 10.000.000.000

b) ASI Eksklusif 6.000.000.000

URAIAN



Sumber :  Rorengar Kemkes, Profil Anggaran Kesehatan yang Disalurkan dari Pusat ke Propinsi dan Kabupaten/Kota Tahun 2012

élanjutan

GORON

4) Program Pembinaan Upaya Kesehatan 30.000.000.000

a) APBN 25.000.000.000

b) APBN Perubahan 5.000.000.000

5) Program P2PL

2. ANGGARAN DI KANTOR PUSAT 27.449.754.200

a. Jamkesmas Pelayanan Kesehatan Dasar 4.093.889.000

b. Jamkesmas Pelayanan Kesehatan Rujukan 17.427.182.000

c. Jaminan Persalinan 4.765.418.000

d. Gaji dan Insentif PTT 1.163.265.200

e. Vaksin dan Obat Program

3. ANGGARAN DI UPT VERTIKAL 28.237.653.000

B. DANA ALOKASI KHUSUS 27.521.920.000

1. Pelayanan Kesehatan Dasar 11.410.080.000

2. Obat Generik 7.869.930.000

3. Pelayanan Kesehatan Rujukan 8.241.910.000

Anggaran dari Pusat per Kapita 135.859

URAIAN



Indikator MDGs Provinsi GORONTALO 20071 20102 20123

Upaya Memerangi HIV/AIDS, Malaria dan Penyakit Menular lainnya

1.

- Prevalensi Penduduk Umur 15-24 Tahun dengan Pengetahuan yang 

Komprehensif tentang HIV/AIDS

- Persentase Penduduk 10 tahun ke Atas dengan Pengetahuan yang 

benar tentang penularan HIV/AIDS
37.1

4.7%

-

2. Annual Parasite Incidence Malaria per 1.000 penduduk berisiko 0.88 0.8 1.62

3. Angka penemuan kasus baru TB Paru3 62.1% 77.3% -

4. Angka kesembuhan pengobatan TB Paru3 96.75

%
95.5% 89.9

Mengurangi separuh proporsi masyarakat Indonesia yang tidak memiliki akses

terhadap air minum yang aman dan sanitasi dasar

1.
Persentase Rumah Tangga yang akses terhadap air minum

berkualitas baik
36.8% 70.3% -

2.
Persentase Rumah Tangga yang memiliki akses terhadap

fasilitas sanitasi layak
27% 35.3% -

Keterangan:
1 Riskesdas2007, Balitbangkes 3 LaporanRutinProgram KemkesRI
2 Riskesdas2010, Balitbangkes



Indikator MDGs Provinsi  GORONTALO 20071 20102 20124

Upaya menurunkan proporsi penduduk yang menderita kelaparan menjadi setengahnya

dalam kurun waktu 1990-2015

1. Persentase Balita Gizi Buruk 8.2% 11.2% -

2. Persentase Balita Gizi Kurang 17.2% 15.3% -

Upaya Menurunkan Angka Kematian Anak

Upaya Menurunkan Angka Kematian Balita sebesar dua-pertiganya dalam kurun waktu 1990-

2015

1.
Persentase Cakupan Pemeriksaan Neonatus (KN1) 6-48 jam

Persentase Cakupan Pemeriksaan Neonatus (KN1) 0-7 hari 44.7% 47.4%

106.3

4%

2.
Persentase Anak Umur 12-23 Bulan yang Mendapatkan Imunisasi

Campak
87.1% 68.2% 93.3%

Upaya Meningkatkan Kesehatan Ibu

Upaya Menurunkan Angka Kematian Ibu sebesar tiga-perempatnya dalam kurun waktu 1990-

2015

1. Proporsi Pelayanan Antenatal K1 trimester 1 - 25.9 -

2. Proporsi Pelayanan Antenatal K4 - 19.7 92.83

3. Proporsi Pertolongan Kelahiran oleh Nakes 61.894 62.9 78.63

4. Angka pemakaian kontrasepsi/CPR bagi perempuan menikah 60.13 63.1 63.23

5. Unmet Need 9.93 9.8 -

Keterangan:
1 Riskesdas2007, Balitbangkes 3 SDKI 2007 dan 2012
2 Riskesdas2010, Balitbangkes 4 LaporanRutinProgram


